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LAMPIRAN 2 : PEDOMAN WAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA KESBANGPOL PROVINSI JAWA 

TIMUR 

Narasumber    : ................................................................. 

Jabatan   : ................................................................. 

Tempat / Waktu wawancara: ................................................................. 

 

P 1 : Dengan adanya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2012 tentang 

Penanggulangan Konflik Sosial dan Permendagri Nomor 42 Tahun 2015 

tentang Pelaksanaan Koordinasi penanganan Konflik Sosial, Pemerintah 

Provinsi Jawa Timur mengeluarkan KebGub Nomor 

188/238/KPTS/013/2015 Tentang Pembentukan Tim Terpadu 

Penanganan Konflik Sosial Provinsi Jawa Timur Tahun 2015, semenjak itu 

bagaimana koordinasi antara lembaga di Provinsi Jawa Timur dalam 

Penanganan Konflik Sosial ? 

P 2 : Sudah adakah rekomendasi atau keputusan yang dikeluarkan 

oleh Tim Terpadu Penanganan Konflik Sosial Provinsi Jawa Timur untuk 

penanganan konflik sosial di provinsi Jawa Timur ? 

P 3 : Terkait potensi konflik antara penganut Sunni dan Syiah di Jawa 

Timur, bagaimanakah upaya TTPKS Provinsi Jawa Timur ? 

P 4 : Terkait kasus konflik Sunni-Syiah yang terjadi di Sampang, 

Madura, hingga saat ini para pengungsi Syi’ah masih bertahan di Rusun 

Puspoargo, Sidoarjo. Adakah upaya yang diusahakan agar pengungsi 

Syiah dapat kembali Pulang ke kampung halamannya ? 

P 5 : Sejauh ini bagaimana peran tokoh agama dan tokoh masyarakat 

dalam proses resolusi konflik antara Sunii dan Syiah di Sampang Madura 

? 

P 6 : Saat ini siapa yang bertanggung jawab dalam hal kesejahteraan 

dan penghidupan para pengungsi Syiah di rusun Puspoargo Sidoarjo ? 
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P 7 : Hambatan apa saja yang dihadapi Pemerintah Provinsi Jawa 

Timur dalam upaya rekonsiliasi dan pemulangan pengungsi Syi’ah dari 

Sidoarjo ke Sampang ? 

P 8 ; Sebenarnya, faktor apa yang membuat penyelesaian konflik 

Sunni-Syiah di Sampang Madura berlangsung cukup lama (dari tahun 

2012-2018) ? 

P 9 : Menurut berita yang saya peroleh, sempat dilakukan proses islah, 

namun gagal, apa kendalanya ? 

P 9 : Bagaimana  pendekatan yang telah dilakukan oleh pemerintah 

Provinsi Jawa Timur kepada tokoh agama dan tokoh masyarakat dalam 

upaya rekonsiliasi Sunni Syiah dan pemulangan pengungsi Syiah dari 

Rusun Puspoargo untuk kembali ke kampung halamannya ? 

P 10 : Bagaimana  pendekatan yang telah dilakukan oleh Polres 

Sampang  kepada tokoh Syiah dan pengikut Syi’ah untuk kembali ke 

kampung halamannya ? 

P 11 : Sebenarnya apakah Pemerintah Provinsi Jawa Timur melihat 

konflik Sunni-Syi’ah di Sampang ini sebagai ancaman bagi keamanan 

nasional ? 

P 12 : Jika pengungsi Syiah tidak segera di kembalikan ke kampung 

halamannya bukankah akan menimbulkan potensi konflik laten 

dikemudian hari ? 

P 13 : Adakah optimisme dari Pemprov Jatim terkait penyelesaian 

konflim Sunni-Syiah di Sampang ini ? 

P 14 : Sudah adakah langkah-langkah penyelesaian konflik Sunni-Syiah 

dan pemulangan pengungsi Syi’ah dari Gubernur terpilih Jawa Timur ? 

P 15 : Menurut anda bagaimana langkah yang tepat untuk rekonsiliasi 

antara penganut Sunni dan Syiah untuk terciptanya persatuan dan 

kesatuan bangsa ? 

P 16 : Apakah Kesbangpol Jawa Timur setuju jika di Indonesia didirikan 

sebuah lembaga khusus atau badan nasional untuk penanggulangan 

konflik (BNPKS) ? 
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PEDOMAN WAWANCARA KESBANGPOL KABUPATEN 

SAMPANG 

Narasumber    : ................................................................. 

Jabatan   : ................................................................. 

Tempat / Waktu wawancara: ................................................................. 

 

P 1 : Bagaimana kronologi awal konflik Sunni dan Syiah di Kabupaten 

Sampang pada tahun 2012 ? 

P 2 :  Sebelum konflik tersebut terjadi apakah kelompok Syiah telah 

melakukan hal-hal yang meresahkan masyarakat Sampang ? Apa saja ? 

P 3 :  Mengapa ajaran Syiah menjadi ancaman bagi warga muslim di 

Sampang ? 

P 3 : Pasca terjadinya konflik, apa yang dilakukan pemerintah 

Kabupaten Sampang ketika itu ? 

P 4 : Mengapa pengungsi Syiah hingga kini belum boleh kembali ke 

Sampang ? 

P 5 : Hingga kini bekas perkampungan warga Syiah yang ditinggalkan 

menjadi tanggung jawab siapa ? 

P 6 : Secara khusus apakah ada arahan atau intruksi dari Pemerintah 

Pusat maupun Pemerintah Provinsi kepada Pemkab Sampang dalam 

upaya rekonsiliasi dan pemulangan kembali pengungsi Syiah ke kampung 

halamannya ? 

P 7 : Hambatan apa saja yang dihadapi Pemkab Sampang dalam 

upaya rekonsiliasi dan pemulangan pengungsi Syi’ah dari Sidoarjo ke 

Sampang ? 

P 8 :  Bagaimana  pendekatan yang telah dilakukan oleh pemerintah 

Kabupaten Sampang kepada tokoh agama dan tokoh masyarakat dalam 

upaya rekonsiliasi Sunni Syiah dan pemulangan pengungsi Syiah dari 

Rusun Puspoargo untuk kembali ke kampung halamannya ? 
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P 9 : Bagaimana  pendekatan yang telah dilakukan oleh pemerintah 

Kabupaten Sampang kepada tokoh Syiah dan pengikut Syi’ah untuk 

kembali ke kampung halamannya ? 

P 9 : Menurut berita yang saya peroleh, sempat dilakukan proses islah, 

namun gagal, apa kendalanya ? 

P 10 : Sebenarnya apakah Pemerintah Kabupaten Sampang melihat 

konflik Sunni-Syi’ah di Sampang ini sebagai ancaman bagi keamanan 

nasional ? 

P 11 : Adakah optimisme dari Pemerintah Kabupaten Sampang terkait 

penyelesaian konflim Sunni-Syiah di Sampang ini ? 

P 12 : Menurut anda bagaimana formula yang tepat dalam upaya 

meresolusi konflik antara penganut Sunni dan Syiah sehingga tercipta 

persatuan dan kesatuan bangsa di wilayah Madura ? 

P 13 : Di era otonomi daerah ini, apakah Pemkab Sampang juga 

mengambil peran dalam upaya Penanganan Konflik Sosial agar konflik 

serupa tak terulang kembali ? dengan langkah apa ? 
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PEDOMAN WAWANCARA POLDA JAWA TIMUR 

Narasumber    : ................................................................. 

Jabatan   : ................................................................. 

Tempat / Waktu wawancara: ................................................................. 

 

P 1 : Menurut polisi bagaimana kronologi awal konflik Sunni dan Syiah 

di Kabupaten Sampang pada tahun 2012 ? 

P 2 : Bagaimana tindakan polisi setelah terjadinya konflik Sunni-Syiah 

di Sampang Madura ? 

P 3 : Hingga saat ini apakah polisi secara khusus melakukan 

penjagaan di bekas perkampungan Syiah di  Sampang Madura ? 

P 4 : Lalu bagaimana tindakan hukum bagi pelaku penyerangan dalam 

konflik Sunni Syiah di Sampang pada tahun 2012 ? 

P 5 : Dengan adanya KebGub Nomor 188/238/KPTS/013/2015 Tentang 

Pembentukan Tim Terpadu Penanganan Konflik Sosial Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2015, dan Kapolda Jatim termasuk dalam TTPKS, 

bagaimana peran kepolisian dalam upaya penanggulangan konflik sosial 

di Jawa Timur ? 

P 6 : Secara khusus apakah kepolisian juga turut terlibat dalam upaya 

rekonsiliasi dan pemulangan pengungsi Syiah dari tempat relokasi 

sementara ke kampung halamannya ? 

P 7  : Apakah kepolisian juga memberikan saran kepada Pemerintah 

Provinsi Jawa Timur agar konflik serupa tak terjadi ?  

P 8 : Bagaimana langkah koordinasi Polda dengan jajaran Kab 

Sampang dan Polres Sampang dalam upaya resolusi konflik antara 

penganut Sunni dan Syiah di Sampang Madura ? 

P 9 : Bagaimana  pendekatan yang telah dilakukan oleh Polda Jawa 

Timur kepada tokoh agama dan tokoh masyarakat dalam upaya 

rekonsiliasi Sunni Syiah dan pemulangan pengungsi Syiah dari Rusun 

Puspoargo untuk kembali ke kampung halamannya ? 
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P 10 : Sebenarnya apakah Polda Jawa Timur melihat konflik Sunni-

Syi’ah di Sampang ini sebagai ancaman bagi keamanan nasional ? 

P 11 : Adakah optimisme dari Polda Jawa Timur terkait penyelesaian 

konflim Sunni-Syiah di Sampang ini ? 

P 12 : Menurut anda bagaimana langkah yang tepat bagi semua 

stakeholder dalam upaya meresolusi konflik antara penganut Sunni dan 

Syiah sehingga tercipta persatuan dan kesatuan bangsa di wilayah 

Madura ? 
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PEDOMAN WAWANCARA POLRES SAMPANG 

Narasumber    : ................................................................. 

Jabatan   : ................................................................. 

Tempat / Waktu wawancara: ................................................................. 

 

P 1 : Menurut polisi bagaimana kronologi awal konflik Sunni dan Syiah 

di Kabupaten Sampang pada tahun 2012 ? 

P 2 : Bagaimana tindakan Polres Sampang setelah terjadinya konflik 

Sunni-Syiah di Sampang Madura ? 

P 3 : Hingga saat ini apakah polisi secara khusus melakukan 

penjagaan di bekas perkampungan Syiah di  Sampang Madura ? 

P 4 : Lalu bagaimana tindakan hukum bagi pelaku penyerangan dalam 

konflik Sunni Syiah di Sampang pada tahun 2012 ? 

P 5 : Apakah dalam catatan Polres Sampang, para pengikut Syi’ah di 

Sampang melakukan tindakan yang mengganggu kemanan dan ketertiban 

sebelum terjadinya konflik 2012 ? 

P 6 : Secara khusus apakah Polres Sampang juga turut terlibat dalam 

upaya rekonsiliasi dan pemulangan pengungsi Syiah dari tempat relokasi 

sementara ke kampung halamannya ? 

P 7  : Apakah kepolisian juga memberikan saran kepada Pemerintah 

Kabupaten Sampang agar konflik serupa tidak kembali terjadi ?  

P 8 : Bagaimana langkah koordinasi Polres Sampang dengan PemKab 

Sampang dalam upaya resolusi konflik antara penganut Sunni dan Syiah 

di Sampang Madura ? 

P 9 : Bagaimana  pendekatan yang telah dilakukan oleh Polda Jawa 

Timur kepada tokoh agama dan tokoh masyarakat dalam upaya 

rekonsiliasi Sunni Syiah dan pemulangan pengungsi Syiah dari Rusun 

Puspoargo untuk kembali ke kampung halamannya ? 

P 10 : Bagaimana  pendekatan yang telah dilakukan oleh Polres 

Sampang  kepada tokoh Syiah dan pengikut Syi’ah untuk kembali ke 

kampung halamannya ? 
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P 11 : Sebenarnya apakah Polres Sampang melihat konflik Sunni-Syi’ah 

di Sampang ini sebagai ancaman bagi keamanan nasional ? 

P 12 : Adakah optimisme dari Polda Jawa Timur terkait penyelesaian 

konflim Sunni-Syiah di Sampang ini ? 

P 13 : Menurut anda bagaimana langkah yang tepat bagi semua 

stakeholder dalam upaya meresolusi konflik antara penganut Sunni dan 

Syiah sehingga tercipta persatuan dan kesatuan bangsa di wilayah 

Madura ? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

STAF KHUSUS KEPRESIDENAN 

Narasumber    : ................................................................. 

Jabatan   : ................................................................. 

Tempat / Waktu wawancara: ................................................................. 

 

P 1 : Kapan bapak mulai terjun menangani konflik Sunni-Syi’ah di 

Sampang ? 

P 2 : Bagaimana kondisi awal penanganan konflik diawal kehadiran 

bapak ? 

P 3 : Lalu saat ini bagaimana progress penanganan konflik Sampang ? 

P 4 : Selama ini apakah dalam merumuskan program kerja apakah tim 

berpedoman pada Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2012 tentang 

Penanganan Konflik Sosial ? 

P 5 : Sebenarnya dalam penanganan konflik Sampang ini, siapa yang 

menjadi leadernya atau ujung tombaknya ? 

P 6 : Kalau menurut bapak, apakah Pemerintah Jawa Timur telah 

melakukan perannya secara maksimal dalam penanganan konflik di 

Sampang ? 

P 7 : Terkait pemulihan pasca konflik  Dalam Pasal 36 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 2012 tentang Penanganan Konflik Sosial, 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah berkewajiban melakukan upaya 

Pemulihan pascakonflik secara terencana, terpadu, berkelanjutan dan 

terukur, apakah sudah dilakukan ? 

P 8 : Dalam Pasal 36 ayat (2) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2012 

tentang Penanganan Konflik Sosial, pemulihan meliputi rekonsiliasi, 

rehabilitasi, rekonstruksi kira saat ini sudah dalam tahap mana ? 

P 9 : Memngenai kelembagaan, bagaimana hubungan pemerintah 

dengan ulama dan tokoh masyarakat ? 

P 10 : Kendala apa yang dirasa menghambat proses penyelesaian 

konflik Sampang ini ? menurut bapak bagaimana solusinya ? 
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P 11 : Apakah bapak yakin konflik ini akan selesai dan melahirkan kata 

damai ? 

P 12 : Dalam pandangan bapak bagaimana Gubernur Jatim selanjutnya 

dalam penanganan konflik sampang ini ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


